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ABSTRAK 

Perairan Kabupaten Luwu tepatnya di Dusun Cerekang merupakan wilayah 
perairan yang mempunyai potensi perikanan tangkap yang cukup besar. Nelayan di 
Kecamatan Suli mengoperasikan berbagai jenis alat tangkap, salah satu alat 
tangkap yang dioperasikan oleh nelayan adalah pancing ulur. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pendapatan unit penangkapan ikan handline di 
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 

Berdasarkan sifat dan bentuknya, jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 
menggambarkan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi 
pada saat ini dalam bentuk angka-angka yang bermakna. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pendapatan nelayan 
terhadap modal, pengalaman kerja, lama melaut, ukuran dan ukuran mesin.  

Untuk meningkatkan pendapatan nelayan diharapkan pihak-pihak terkait 
memberikan bantuan berupa tambahan modal kerja kepada nelayan karena modal 
sangat berperan dalam meningkatkan pendapatan nelayan. 

 
 

Kata Kunci : Pendapatan nelayan, modal, pengalaman kerja, lama melaut, 
ukuran kapal, ukuran mesin. 
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ABSTRAC 

The waters of Luwu Regency, precisely in Cerekang Hamlet, are a water 
area that has quite a potential for capture fisheries. Fishermen in Suli District 
operate various types of fishing gear, one of the fishing gear operated by fishermen 
is hand lines. This research aims to determine the income of handline fishing fishing 
units in Suli sub-district, Luwu district. 

Based on its nature and form, the type of data used in this research is a 
descriptive method with a quantitative approach to describe or explain events or 
incidents that are occurring at the present time in the form of meaningful numbers. 

The results of this research show that there is an influence of fishermen's 
income on capital, work experience, length of time at sea, size and machine size.  

To increase fishermen's income, it is hoped that the relevant parties will 
provide assistance in the form of additional working capital to fishermen because 
capital plays a very important role in increasing fishermen's income. 

 
 
Keywords: Fishermen's income, capital, work experience, length of time at 
sea, ship size, engine size. 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki perairan laut dengan panjang pantai sekitar 

2.500 km dengan potensi sumber daya perikanan tangkap yang besar dengan 

(ZEE), daerah penangkapan 12-200 mil dari pantai. Potensi perikanan laut ini baru 

termanfaatkan sekitar 56% yaitu 14.468 ton etiap tahunnya (Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan). Potensi alam ini diharapkan dapat 

mendukung kegiatan perekonomian untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut secara tepat diyakini dapat 

menyelamatkan masyarakat Sulawesi Selatan dari berbagai dampak krisis 

ekonomi. Sayangnya, pada beberapa daerah, ada indikasi terjadi pemanfaatan 

sumber daya yang melebihi daya dukung lingkungan (Saleh, 2019). 

Fluktuasi pendapatan dari hasil tangkapan nelayan di wilayah pesisir pantai 

Sulawesi selatan disebabkan oleh adanya faktor musim, terutama saat musim 

paceklik yang biasanya ditandai dengan penurunan jumlah hasil tangkapan. Hal ini 

mengakibatkan fluktuasi harga sehingga berdampak pada penurunan pendapatan 

nelayan. Selain itu produksi tangkapan nelayan yang didaratkan saat musim 

paceklik dapat pula terjadi penur unan volume produksi (berdasarkan kuantitas 

yang didaratkan) akibat telah dibeli pedagang di tengah laut dan didaratkan ke 

wilayah lain, ataupun didaratkan ke wilayah lain oleh nelayan tersebut. Hal ini pula 

yang membedakan pendapatan nelayan di setiap wilayah pesisir pantai yang ada di 

Sulawesi Selatan. Secara umum, pada musim paceklik produksi hasil tangkapan 

ikan menurun sehingga harga ikan naik karena di sisi lain permintaan atau 

konsumsi relatif tetap atau meningkat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghasilan nelayan dari kegiatan penangkapan adalah faktor fisik berupa kondisi 

lingkungan pesisir, teknologi penangkapan, lokasi penangkapan, dan modal, tenga 

kerja, serta faktor non fisik berkaitan dengan kondisi iklim (musim), umur nelayan, 

pendidikan nelayan, dan pengalaman melaut (Rahim, 2017). 

Perairan Kabupaten Luwu tepatnya di Dusun Cerekang merupakan kawasan 

perairan yang memiliki potensi perikanan tangkap yang cukup potensial. Sebagian 

penduduk di sana berprofesi sebagai nelayan. Umumnya masyarakat nelayan 

masih hidup dalam keterbatasan, diantaranya adalah keterbatasan ekonomi dan 

sosial. Keterbatasan ini nampak pada tingkat pendapatan nelayan yang pada 

umumnya masih rendah dan kondisi sumberdaya manusiayang masih rendah, 

terutama jika dibandingkan dengan komunitas lain di luar nelayan, Kemiskinan 

nelayan merupakan permasalahan kompleks sebagai akibat dari ketidakberdayaan 

nelayan terhadap akses sumberdaya alam yang tersedia (Waileruny et al., 2020). 

Nelayan di Kecamatan Suli mengoperasikan berbagai jenis alat tangkap salah 

satu alat tangkap yang dioperasikan nelayan adalah pancing ulur. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu pada tahun 2018 jumlah produksi 
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perikanan tangkap di Kabupaten Luwu sebanyak 17.379,34 ton. Sedangkan, pada 

Kecamatan Larompong sebanyak 1.753,02 ton angka ini sudah menujukkan 

daerah yang potensial Nelayan yang menggunakan alat tangkap pancing ulur 

melakukan penangkapan ikan di sekitar permukaan sampai dengan di dasar 

permukaan dan hasil tangkapan bernilai ekonomis tinggi, karena umumnya terdiri 

dari ikan domersal (Ismayanti, 2023). 

Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung maupun tidak akan sangat 

mempengaruhi keberlajutan hidup mereka, karena pendapatan dari hasil berlayar 

merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu-satunya sumber 

pemasukan, sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat memberikan 

pengaruh terhadap kehidupan mereka, terutama terhadap kemampuan mereka 

dalam pengelola lingkungan dan pemenuhan kebutuhan hidup. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

ini dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Unit 

Penangkapan  Pancing Ulur Di Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu” karena di 

Kabupaten Luwu terdapat beberapa Kecamatan sebagai wilayah pesisir dan saya 

memilih Kecamatan Suli karenapaling banyak menggunakan alat tangkap pancing 

ulur untuk melakukan penangkapan ikan. 

1.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1  Untuk mengetahui karakteristik nelayan tangkap jenis pancing ulur di 

Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu? 

1.2.2  Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan 

nelayan tangkap jenis pancing ulur di Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu? 

1.3 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.3.1  Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah Kabupaten Luwu dan instansi-instansi yang terkait dalam 

meningkatkan pendapatan nelayan tangkap di Kecamatan Suli, Kabupaten 

Luwu. 

1.3.2  Dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi bagi penelitian lebih 

lanajut mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap di Kecamatan Suli, Kabupaten 

Luwu. 
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BAB II. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu. Pemilihan lokasi tersebut di pilih 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa daerah kabupaten luwu 

memiliki beberapa kecamatan yang menjadi wilayah pesisir terutama pada 

Kecamatan Suli yang penduduknya kebanyakan berprofesi sebagai nelayan 

tangkap dan daerah tersebut memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

2.2 Jenis Penelitian  

Berdasarkan sifat dan bentuknya, jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk mendeskripsikan 

atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang 

dalam bentuk angka-angka yang bermakna.  

Mohamad Ali (1982:120) menjelaskan bahwa “metode penelitian deskriptif 

digunakan untuk memecahkan masalah sekaligus menjawab permasalahan yang 

terjadi pada masa sekarang”. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 

pengumpulan data, klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, membuat 

kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat penggambaran 

tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskriftif Sedangkan yang 

dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian dengan cara mengukur indikator – indikator variable penelitian sehingga 

diperoleh gambaran diantara variabel-variabel tersebut (Sadat, 2019). 

2.3 Metode Pengambilan Sampel  

Populasi merupakan individu atau sasaran yang memiliki sifat-sifat umum. 

Populasi juga diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kapasitas dan karakteristik tertentu sehingga dapat ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi penlitian adalah seluruh nelayan tangkap yang 

berada di Dusun Cerekang, Kabupaten Luwu yaitu sebanyak 128 nelayan yang 

menggunakan alat tangkap pancing ulur. Sedangkan sampel merupakan bagian 

dari kapasitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga 

sampel pada penelitian ini dapat mencerminkan kondisi yang ada pada populasi, 

dengan kesimpulan bahwa hasil penelitian yang diangkat dari sampel merupakan 

hasil dari kesimpulan atas populasi (Guritno, 2016). 
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

sebagai anggota sampel. Teknik probability sampling ini ada bermacam-macam 

yaitu simple random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling (Sugiyono, 

2010: 120). Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 109). Pengambilan sampel untuk penelitian menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 112), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 

diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-

15% atau 20-25% atau lebih. 

Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

rumus slovin, dari 128 nelayan hanyalah 13 orang saja yang diamabil dan 

dianggap telah mewakili dari keseluruhan nelayan yang ada di Kecamatan Suli, 

kabupaten Luwu.  

2.4 Teknik pengambilan Data 

Seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

cara yang meliputi:  

2.4.1  Wawancara, adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden. Media yang 

digunakan peneliti dalam mengambil data primer ini adalah kuisioner (daftar 

pertanyaan). 

2.4.2  Observasi, teknik ini untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari 

wawancara yaitu dengan pengamatan secara langsung pada obyek yang 

diteliti. 

2.4.3  Literatur dan kepustakaan, bertujuan untuk dapat menganalisis secara 

teoritis terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan penulisan 

dengan membaca skripsi, studi kepustakaan dilakukan dengan membaca 

berbagai text book, jurnal pemasaran, artikel yang relevan, sumber-sumber 

lain guna memperoleh data sekunder. 

2.4.4  Dokumentasi yakni dengan menelaah dokumen-dokumen dan laporan-

laporan tertulis yang berhubungan dengan penelitian, seperti dokumen-

dokumen dari Badan Pusat Statistik 

2.5 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder.  

2.5.1  Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 
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kepada peneliti. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi 

langsung melalui penyebaran kuisioner. Data primer yang diperoleh di 

lapangan pada penelitian ini bersumber dari Nelayan yang berada di 

Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu. 

2.5.2  Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media 

lain yang bersumber dari literatur, buku-buku serta dokumen. 

2.6  Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dan 

Pengujian Hipotesis. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atas perubahan dari setiap 

peningkatan atau penurunan variabel bebas yang akan mempengaruhi variabel 

terikat. Penelitian ini menggunakan alat bantu program statistik SPSS for windows 

agar mempermudah proses pengelolaan data penelitian, dari program tersebut 

akan didapat output berupa hasil pengelolaan yang telah dikumpulkan kemudian 

output hasil pengelolaan data tersebut diinterpretasikan dan akan diberikan 

perlakuan analisis terhadapnya. Setelah dilakukan analisis akan diambil sebuah 

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. Adapun regresi linear berganda di 

penelitian ini adalah sebagai berikut menurut Yuliara (2016). 

Y = f(X1,X2,X3,X4).................................................................................(1) 

PRL = β0 + β1 LnX1 + β2 LnX2 + β3LnX3 + β4 LnX4 + e……………..(2) 

 

Dimana: 

Y = Pendapatan Nelayan (Rp/bulan) 

 

X1 = Modal kerja (Rp/bulan) 

 

X 2 = Pengalaman Kerja (Tahun) 

 

X3 = Lama Melaut (Hari) 

 

X4 = Ukuran Kapal (GT)  

 

X5      = Ukuran Mesin (PK) 
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Penggunakan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi 

klasik yang harus dipenuhi. Asumsi klasik tersebut meliputi asumsi normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan asumsi linearitas. 

Adapun beberapa teknik pengolahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

2.6.1 Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik adalah yang digunakan untuk mengetahui apakah model 

Regresi linear berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik adalah pesyaratan statistik 

yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda dengan metode kuadrat 

terkecil Ordinary Least Square (OLS), perlu dilakukan pengujian dengan jalan 

memenuhi persyaratan asumsu klasik. Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat 

yaitu :  

2.6.1.1 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas yaitu pengujian tentang kenormalan distribusi data penggunaan 

uji normalitas karena pada analisis statistik parametik, asumsi yang harus dimiliki 

oleh data adalah bahwa data tersebut harus berdistribusi secara normal. Uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen) model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. 

2.6.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antara variabel 

independen atau untuk memastikan variabel bebas yang satu tidak mempunyai 

hubungan kuat atau berkorelasi tinggi dengan variabel bebas yang lainnya dalam 

suatu model multiple regression. Jika terjadi korelasi yang tinggi maka terdapat 

masalah multikoliniearitas. Dalam model regresi yang baik harusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen, pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah dengan melihat nilai VIF. Model regresi yang bebas multiko adalah 

mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dan mempunyai angka Tolerance value 

mendekati 1. Bila dari hasil pengujian VIF diketahui ada variabel bebas yang 

memiliki Tolerance value kurang dari 0,01 dan /atau nilai VIF lebih tinggi dari 10, 

maka hal itu menunjukkan adanya indikasi masalah multikolinearitas pada model 

tersebut. 
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2.6.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan peng- ganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian metode Brusch-Godfrey 

atau LM test (Lagrage Multiplier).  

2.6.1.4 Heteroksedastisitas 

Uji ini untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan 

variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 

baik adalah homoksedastisitas atau tidak heteroksedastisitas. Oleh karena itu ada 

beberapa metode uji heteroskedastisitas namun Penulis menggunakan glejser uji 

ini dapat diterapkan untuk sampel yang besar. Keputusan terjadi atau tidaknya 

heteroksedastisitas pada model regresi linear berganda adalah dengan melihat Nilai 

sig. Apabila nilai sig. lebih besar dari tingkat alpa 0,05(5%) artinya tidak terjadi 

gejala heteroksedastisitas dalam model regeresi , sedangkan apabila nilai sig. lebih 

kecil dari tingkat alpa 0,05(5%) yang artinya terjadi gejala heteroksedastisitas 

dalam model regresi.1 

2.6.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 

penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam uji hipotesis terbagi menjadi 

tiga yaitu: 

2.6.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Kerfisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan 

kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol dan satu (0<R²<1). Secara sistematis dirumuskan 

sebagai berikut: 

- Jika nilai R² (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas, maka dapat disimpulkan 

antara variabel bebas dan variabel terikat tidak ada keterkaitan. 

- Jika nialai R² mendekati 1 (satu), berarti variabel independen 

memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
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memprediksi variabel dependen, maka dapat disimpulkan antara 

variabel bebas dan variabel terikat ada keterkaitan. 

 

2.6.2.2 Uji F 

Uji F ini bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara signifikan terhadap variabel dependen, Dimana maka Ho diterima atau 

variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap 

variable dependen (tidak signifikan), dengan kata lain perubahan yang terjadi pada 

variable terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana 

tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 

2.6.2.3 Uji t 

Uji ini digunakan untuk mengetahui masing-masing variable independen 

secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variable dependen 

secara nyata. Uji t di gunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti 

atau tidak,di mana tingkat signifikan yang di gunakan yaitu 5%.(modal kerja, 

pengalaman, teknologi,) terhadap variabel dependen (pendapatan nelayan) dan 

menganggap variabel dependen yang lain konstan. Dan apabila yang harus di 

lakukan atau perubahan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 

parsial variabel, dan pengalaman atau variabel independen mengetahui yang 

harus di lakukan dan di gunakan untuk pada pendapatan nelayan dan secara 

sendiri, perubahan atau menjelaskan untuk pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel independen. 

2.7 Defenisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang 

sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses 

pengukuran variabel-variabel tersebut. Definisi operasional memungkinan sebuah 

konsep yang bersifat abstrak dijadikan suatu yang operasional sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran Ridha, 2017. 

 Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel 

yang akan diteliti. Definisi operasional (DO) variabel disusun dalam bentuk matrik, 

yang berisi : nama variabel, deskripsi variabel (DO), alat ukur, hasil ukur dan skala 

ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan rasio). Definisi operasional 

dibuat untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data, 

menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel 

Ulfa, 2021. 
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2.7.1  Nelayan pancing ulur merupakan nelayan yang menggunakan alat tangkap 

pancing ulur dan tinggal di Dusun cerekang, Kabupaten Luwu. 

2.7.2  Pendapatan merupakan jumlah yang di dapatkannelayan dalam satuan 

rupiah (Rp) dari hasil penjualan ikan di kurangi dengan biaya produktifitas 

yang di keluarkan dalam penangkapan ikan, dapat dilihat dari rata-rata 

pendapatan bersih perbulan nelayan pancing ulur di dusun cerekang. 

2.7.3  Modal (X1) yaitu dana yang di keluarkan nelayan dalam membeli segala 

peralatan yang di gunakan dalam proses produksi jika menghasilkan output 

dalam satu satu bulan, yang di ukur dalam satuan rupiah (Rp). 

2.7.4  Pengalaman kerja (X2) pengetahuan atau keterampilan yang telah di kuasai 

nelayan pancing ulur dusun cerekang karena pekerjaan yang telah di 

lakukan selama beberapa waktu tertentu, di hitung berdasarkan lama kerja 

nelayan dalam satuan tahun.  

2.7.5  Lama melaut (X3) semakin lama jam kerja nelayan dalam melaut maka 

semakin besar pula kemungkinan hasil tangkapan yang akan di dapatkan 

nelayan sehingga memberikan pendapatan yang lebih besar dibandingkan 

dengan penangkapan dibibir pantai. 

2.7.6  Ukuran kapal (X4) adalah penggunaan ukuran kapal yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan nelayan tangkap. 

2.7.7 Ukuran Mesin (X5) adalah penggunaan ukuran mesin yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan nelayan tangkap. 

  


